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Pengertian Intervensi Kasus Keluarga

m Intervensi kasus keluarga adalah serangkaian tindakan
profesional yang dilakukan untuk membantu keluarga mengatasi
permasalahan yang mengganggu fungsi dan kesejahteraan
keluarga. Intervensi ini bertujuan untuk memperbaiki
komunikasi, memperkuat hubungan, mengatasi konflik, serta
meningkatkan fungsi emosional, sosial, dan psikologis keluarga.

m Intervensi bisa melibatkan konseling keluarga, terapi keluarga,
mediasi, ataupun program dukungan sosial. Pendekatan yang
diambil biasanya bersifat kolaboratif antara keluarga dan tenaga
profesional seperti psikolog, pekerja sosial, konselor, atau terapis
keluarga.




Tujuan Intervensi Kasus Keluarga

Membantu keluarga mengenali masalah yang terjadi.
Memperbaiki pola komunikasi yang tidak efektif.
Mengurangi stres dan ketegangan antar anggota keluarga.
Membantu keluarga mengembangkan keterampilan pemecahan masalah.

Memulihkan fungsi keluarga yang terganggu.
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Meningkatkan kesejahteraan emosional setiap anggota keluarga.



Prinsip-prinsip Intervensi Kasus

Keluarga

Pendekatan Sistemik: Masalah individu dilihat dalam
konteks sistem keluarga secara keseluruhan.

Keterlibatan Semua Anggota: Semua pihak dalam keluarga,
sejauh mungkin, perlu dilibatkan.

Kolaborasi: Pendekatan intervensi dilakukan bersama,
bukan "memperbaiki" secara sepihak.

Kekuatan dan Potensi: Fokus pada kekuatan dan potensi
keluarga, bukan hanya pada masalanh.

Kontekstualisasi Budaya: Intervensi harus sensitif terhadap
budaya, nilai, dan norma keluarga.
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Tahapan Intervensi Kasus Keluarga

a. Assessment (Penilaian Awal)

-  Mengumpulkan informasi
tentang struktur, komunikasi,
peran, dan dinamika keluarga.

- Mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dalam sistem
keluarga.

-  Menentukan kebutuhan
spesifik keluarga.

b. Perencanaan Intervensi

Menetapkan tujuan yang jelas
bersama keluarga.

Memilih metode dan
pendekatan intervensi yang
sesuai.

Menyusun rencana kerja yang
disepakati bersama.



c. Pelaksanaan Intervensi

Melakukan sesi konseling
keluarga, terapi, pelatihan
keterampilan, atau mediasi.

Menggunakan teknik-teknik
seperti role-playing, refleksi,

atau rekonstruksi hubungan.

d. Evaluasi dan Tindak Lanjut

Menilai efektivitas intervensi
berdasarkan perubahan fungsi
keluarga.

Melakukan revisi rencana
intervensi jika diperlukan.

Memberikan rekomendasi
tindak lanjut atau program
dukungan lanjutan.



Pendekatan dalam Intervensi Kasus
Keluarga

1. Terapi Keluarga Struktural 2. Terapi Keluarga Strategis

m Menekankan pada perubahan
struktur keluarga,

memperjelas batasan antar m Fokus pada mengubah pola
anggota keluarga, dan interaksi spesifik yang
memperbaiki hubungan mempertahankan masalah.
hierarki keluarga.
Contoh: Contoh:
Menangani keluarga dengan pola Menerapkan tugas-tugas rumah
hubungan orang tua-anak yang untuk mengubah perilaku
terbalik (anak mengambil peran bermasalah di dalam keluarga.

dominan).




3.Terapi Naratif

Membantu keluarga "menulis
ulang" cerita hidup mereka
dengan cara yang lebih positif dan
memberdayakan.

Contoh:

Membantu keluarga yang terjebak
dalam narasi "keluarga gagal"
menjadi "keluarga yang sedang
berjuang bersama".

4. Terapi Bowenian

m Mengutamakan pemahaman
tentang pola hubungan
antargenerasi dan mendorong
diferensiasi diri.

Contoh:

Membantu individu memahami
bagaimana masalah keluarganya
berakar dari hubungan dengan
orang tua dan kakek-nenek.



Permasalahan yang Sering Ditemui dalam
Kasus Keluarga

» Konflik antar anggota keluarga (orang tua-anak, suami-istri, saudara).
» Perceraian dan dampaknya terhadap anak.
» Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).
E
» Gangguan kesehatan mental anggota keluarga. (\A
e |
» Masalah ekonomi yang memicu stres keluarga. ? ‘ / )
R (N T | @
» Masalah pengasuhan dan pola asuh yang tidak konsisten. % g |
(A% >
02— | PP




Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Keberhasilan Intervensi

W

+ Motivasi dan keterbukaan keluarga untuk berubah.
+ Keterampilan dan pendekatan profesional intervensi.

+ Dukungan sosial di luar keluarga (misal komunitas atau lingkungan
kerja).

+ Stabilitas emosional dan ekonomi keluarga.

+ Waktu dan konsistensi intervensi.




Contoh Case & Intervensi

Case: Sebuah keluarga mengalami konflik hebat akibat ketidaksetaraan peran
antara suami dan istri, serta pemberontakan anak remaja

mereka
Penanganan:
- Assessment : Menilai dinamika keluarga dan peran-peran yang ada.
- Perencanaan : Menyusun sesi terapi keluarga fokus pada komunikasi
dan redistribusi peran.
Intervensi:

- Mengadakan pelatihan komunikasi asertif.
- Mengidentifikasi harapan masing-masing anggota keluarga.
-  Membangun kembali aturan dan peran dalam keluarga.

Evaluasi: Mengevaluasi perubahan hubungan dan fungsi keluarga dalam 3 bulan







